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Abstract: This community service program aims to strengthen feed supply chain 

management among laying hen farmers through the cultivation of Black Soldier Fly 

(BSF) larvae using organic waste as an alternative protein source. The program was 

implemented in Batu Mila Village, Enrekang Regency, involving 25 members of the 

Harapan Jaya Farmers Group. A participatory approach was employed through four 

stages: socialization, training, technology implementation, and mentoring. Program 

outcomes were evaluated using pre-test and post-test questionnaires, and the data were 

analyzed descriptively. The results showed improved participants' knowledge and skills 

in BSF cultivation, organic waste management, feed formulation, and farm business 

management. The established BSF production unit produced an average of 7.5 kg of 

fresh larvae, equivalent to approximately 1.5 kg of maggot meal per day, by utilizing 

35–40 kg of organic waste daily. The program also strengthened the institutional 

capacity of the farmers' group through the development of standard operating 

procedures (SOPs), production recording systems, and simple bookkeeping practices. 

Overall, the program enhanced farmers' capacity to utilize local resources, reduced 

dependence on commercial feed, and promoted the adoption of a more sustainable, 

circular economy-based feed supply system.  
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat 

manajemen rantai pasok pakan peternak ayam petelur melalui budidaya maggot Black 

Soldier Fly (BSF) berbasis limbah organik sebagai sumber protein alternatif. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Batu Mila, Kabupaten Enrekang, dengan melibatkan 25 anggota 

Kelompok Tani Harapan Jaya. Metode yang digunakan berupa pendekatan partisipatif 

melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test, kemudian data 

dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam budidaya BSF, pengelolaan limbah organik, formulasi 

pakan, dan manajemen usaha. Unit budidaya yang dikembangkan mampu 

menghasilkan rata-rata 7,5 kg maggot segar atau sekitar 1,5 kg tepung maggot per hari 

dengan memanfaatkan 35–40 kg limbah organik. Program juga memperkuat kapasitas 

kelembagaan melalui penyusunan standar operasional prosedur (SOP), sistem 

pencatatan produksi, dan pembukuan sederhana. Secara keseluruhan, program ini 

meningkatkan kapasitas peternak dalam memanfaatkan sumber daya lokal, mengurangi 

ketergantungan pada pakan komersial, serta mendorong sistem penyediaan pakan yang 

lebih berkelanjutan berbasis ekonomi sirkular. 
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Pendahuluan  

Desa Batu Mila, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi 

Selatan, merupakan salah satu sentra produksi ayam petelur yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan telur konsumsi masyarakat di Kabupaten Enrekang dan sebagian 

wilayah Kabupaten Tana Toraja. Usaha peternakan ayam petelur di desa ini dikelola oleh 

Kelompok Tani Harapan Jaya yang beranggotakan 25 peternak. Sebelum pandemi Covid-

19, kelompok ini mengelola sekitar 15 unit kandang ayam petelur, namun jumlah tersebut 

menurun menjadi tujuh unit kandang akibat meningkatnya biaya operasional, terutama 

biaya pakan yang merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan ayam petelur. 

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peternak tidak mampu mempertahankan usahanya 

secara berkelanjutan.  

Biaya pakan mencapai sekitar 60-70% dari total biaya produksi (Sambule et al., 

2021) dan seluruh kebutuhan pakan masih bergantung pada pemasok dari luar daerah. 

Ketergantungan ini menyebabkan peternak rentan terhadap fluktuasi harga pakan sehingga 

margin keuntungan semakin menurun. Di sisi lain, Kecamatan Maiwa memiliki potensi 

sumber daya lokal berupa limbah organik yang berasal dari aktivitas pasar agro dan Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Matang di Desa Batu Mila (Rahma, 2022). Sebagian besar limbah 

organik tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sehingga masih menimbulkan 

permasalahan lingkungan (Suyanto et al. 2015), padahal limbah tersebut berpotensi 

dimanfaatkan sebagai media biokonversi melalui budidaya larva Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens) . Larva BSF memiliki kemampuan menguraikan limbah organik dalam 

waktu relatif singkat sekaligus menghasilkan biomassa dengan kandungan protein yang 

tinggi (Raihan, 2025), sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan unggas 

(Hadi et al., 2024). Selain menghasilkan maggot sebagai sumber protein alternatif, proses 

budidaya BSF juga menghasilkan kasgot yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

sehingga mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular dalam pengelolaan limbah 

(Whardiani et al., 2022). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) 

di Desa Batu Mila masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal 

dengan mitra, sebagian besar peternak belum memahami siklus hidup BSF, teknik budidaya, 

maupun potensi maggot sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ayam petelur. Mitra 

juga masih memiliki persepsi bahwa limbah organik hanya merupakan sisa buangan yang 

tidak memiliki nilai ekonomi, sehingga belum dimanfaatkan sebagai media biokonversi. 

Kondisi tersebut menyebabkan peternak tetap bergantung pada pakan komersial dan belum 

memiliki inisiatif untuk mengembangkan budidaya maggot secara mandiri. Selain itu, belum 

tersedianya unit budidaya yang terstandardisasi, keterbatasan keterampilan dalam proses 

budidaya, panen, dan pascapanen maggot, serta belum adanya sistem manajemen rantai pasok 

yang mengintegrasikan pemanfaatan limbah organik hingga menjadi pakan ayam petelur 

semakin memperlebar kesenjangan antara potensi sumber daya lokal dengan 

pemanfaatannya. Berbeda dengan berbagai program pengabdian sebelumnya yang umumnya 

berfokus pada introduksi teknologi budidaya maggot BSF, kegiatan ini menawarkan 

pendekatan yang lebih komprehensif melalui penguatan manajemen rantai pasok pakan ayam 

petelur berbasis ekonomi sirkular. Program tidak hanya mengintroduksi teknologi budidaya 

BSF, tetapi juga mengintegrasikan pemanfaatan limbah organik dari TPA Matang sebagai 

bahan baku biokonversi, produksi tepung maggot sebagai pakan alternatif, penyusunan 

standar operasional prosedur (SOP), sistem pencatatan produksi, pembukuan usaha, serta 

penguatan kelembagaan kelompok tani. Pendekatan terintegrasi dari hulu hingga hilir ini 
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menjadi nilai kebaruan program karena mendorong adopsi teknologi yang lebih berkelanjutan 

dan memperkuat kemandirian penyediaan pakan di tingkat peternak. Oleh karena itu, 

pengembangan budidaya maggot tidak hanya memerlukan penyediaan sarana dan teknologi, 

tetapi juga peningkatan pengetahuan, keterampilan, kapasitas kelembagaan, dan manajemen 

usaha agar inovasi yang diperkenalkan dapat diadopsi secara berkelanjutan (Wahyuni & 

Hamzah, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui pemberdayaan Kelompok Tani Harapan Jaya dengan menerapkan 

budidaya maggot Black Soldier Fly berbasis limbah organik yang diintegrasikan dengan 

penguatan manajemen rantai pasok pakan ayam petelur. Pendekatan pemberdayaan dilakukan 

melalui pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kapasitas peternak dalam mengadopsi teknologi budidaya 

dan mengelola usaha secara berkelanjutan (Fachri et al., 2025). Kegiatan ini meliputi 

pembangunan unit budidaya maggot, pelatihan teknis budidaya dan formulasi pakan, 

penyusunan standar operasional prosedur (SOP), serta pendampingan manajemen usaha. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan kapasitas peternak dalam memanfaatkan sumber daya lokal 

dapat meningkat sehingga tercipta sistem penyediaan pakan alternatif yang lebih mandiri, 

efisien, dan berkelanjutan. 

 

Metode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Batu Mila, 

Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan dengan sasaran 25 peternak ayam 

petelur yang tergabung dalam Kelompok Tani Harapan Jaya. Program dilaksanakan selama 

delapan bulan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat secara partisipatif, di 

mana mitra berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program (Khafsoh & Riani, 2024). Pelaksanaan kegiatan terdiri 

atas lima tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, serta 

evaluasi dan keberlanjutan program. Tahap sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan 

tujuan kegiatan, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra, serta memberikan 

pemahaman mengenai potensi pemanfaatan limbah organik melalui budidaya Black Soldier 

Fly (BSF) sebagai sumber pakan alternatif ayam petelur. Tahapan sosialisasi juga menjadi 

media untuk menyamakan persepsi, mengidentifikasi kebutuhan prioritas mitra, serta 

menyusun rencana program pemberdayaan secara bersama (Setiawan et al., 2026). 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan yang meliputi teknik budidaya BSF, pengelolaan limbah 

organik sebagai media biokonversi, teknik panen dan pascapanen maggot, formulasi pakan 

berbasis maggot, serta penyusunan standar operasional prosedur (SOP) budidaya dan 

manajemen usaha. 

Metode pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan 

praktik langsung agar peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus keterampilan 

teknis (Krisdiyanto et al., 2025). Tahap penerapan teknologi dilakukan melalui pembangunan 

unit budidaya BSF yang dilengkapi dengan kandang indukan berukuran 2,5 m × 3 m × 2 m, 

rak budidaya berkapasitas 15 tray, tempat penampungan limbah organik, alat pengering 

berbahan bakar gas dengan enam rak untuk proses pengeringan maggot, serta mesin 

penggiling berkapasitas 50 kg/jam yang digerakkan oleh motor bensin berkekuatan 8,0–16 HP 

untuk menghasilkan tepung maggot. Unit budidaya juga dilengkapi dengan berbagai peralatan 

pendukung lainnya sehingga membentuk satu sistem produksi yang terintegrasi, mulai dari 

budidaya, panen, pengeringan, hingga pengolahan maggot menjadi tepung sebagai bahan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id


 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA:  
Jurnal  Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index 

Email: pengabdian@undikma.ac.id  

Vol. 7, No. 3 (Agustus 2026)  

E-ISSN : 2722-5097  

Pg   : 1015-1026 

 

                                                                                                  Copyright © 2026, The Author(s) 1018 
 

baku pakan alternatif ayam petelur. Seluruh teknologi tersebut dirancang agar mudah 

dioperasikan oleh mitra dan mendukung keberlanjutan produksi pakan berbasis sumber daya 

lokal. Limbah organik yang berasal dari pasar agro dan lingkungan sekitar dimanfaatkan 

sebagai media budidaya maggot melalui proses biokonversi. Maggot yang dihasilkan 

kemudian diolah menjadi bahan baku pakan alternatif untuk ayam petelur, sedangkan residu 

budidaya (kasgot) dimanfaatkan sebagai pupuk organik sehingga mendukung penerapan 

konsep ekonomi sirkular (Meindrawan et al., 2024). 

Selama proses implementasi, tim pengabdian melakukan pendampingan secara berkala 

untuk memastikan seluruh tahapan budidaya dan manajemen usaha dapat diterapkan dengan 

baik oleh mitra (Yunian et al., 2025). Pendampingan meliputi pemecahan permasalahan teknis 

selama budidaya, penerapan SOP, pencatatan produksi, pembukuan usaha, serta penguatan 

kelembagaan kelompok agar program dapat berjalan secara berkelanjutan. Evaluasi kegiatan 

dilakukan untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan kapasitas mitra. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk menilai penerapan teknologi budidaya BSF dan pengelolaan unit 

produksi oleh mitra. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai manfaat, 

kendala, dan tingkat penerimaan teknologi yang diterapkan. Kuesioner diberikan dalam 

bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan 

peserta pada empat aspek, yaitu pemahaman budidaya Black Soldier Fly (BSF), pengelolaan 

limbah organik sebagai media biokonversi, formulasi pakan berbasis maggot, serta teknik 

panen dan pascapanen maggot. Dokumentasi berupa foto kegiatan, daftar hadir, dan catatan 

produksi digunakan sebagai data pendukung pelaksanaan program. Data hasil kuesioner 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif komparatif dengan membandingkan skor rata-rata 

pre-test dan post-test, kemudian dihitung persentase peningkatannya (gain score) untuk 

menggambarkan efektivitas pelatihan pada setiap aspek yang dinilai. Sementara itu, data hasil 

observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan 

keterampilan, tingkat adopsi teknologi, dan penerapan manajemen budidaya BSF oleh mitra. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Sosialisasi Program dan Identifikasi Permasalahan Mitra 

Kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi program kepada Kelompok Tani 

Harapan Jaya di Desa Batu Mila, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperkenalkan program pemberdayaan melalui budidaya Black Soldier Fly 

(BSF), menyamakan persepsi antara tim pelaksana dan mitra, serta mengidentifikasi kondisi 

awal dan permasalahan yang dihadapi peternak dalam usaha ayam petelur. Sosialisasi 

dilaksanakan secara partisipatif melalui pemaparan materi, diskusi kelompok, dan sesi tanya 

jawab sehingga mitra dapat menyampaikan kebutuhan serta harapan terhadap pelaksanaan 

program. 
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi bersama Kelompok Tani Harapan Jaya 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa tingginya biaya pakan masih menjadi kendala 

utama dalam keberlanjutan usaha peternakan ayam petelur. Sebagian besar peserta 

menyampaikan bahwa ketergantungan terhadap pakan komersial menyebabkan biaya 

produksi terus meningkat sehingga keuntungan usaha menjadi semakin terbatas. Selain itu, 

meskipun limbah organik dari pasar dan lingkungan sekitar tersedia dalam jumlah yang 

melimpah, pemanfaatannya sebagai bahan baku budidaya maggot BSF belum pernah 

dilakukan oleh kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan masih rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat mengenai teknologi biokonversi limbah organik menjadi sumber 

protein alternatif untuk pakan ternak. 

Melalui proses diskusi, mitra bersama tim pelaksana juga menyepakati beberapa 

prioritas kegiatan yang akan dilaksanakan selama program berlangsung, meliputi 

pembangunan unit budidaya BSF, pelatihan teknis budidaya maggot, formulasi pakan 

alternatif, penyusunan standar operasional prosedur (SOP), serta pendampingan manajemen 

usaha. Kesepakatan tersebut menjadi dasar penyusunan tahapan implementasi program 

sehingga kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mitra. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan pada tahap sosialisasi memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat sejak awal dalam proses identifikasi 

permasalahan, perencanaan kegiatan, dan penentuan kebutuhan program. Keterlibatan aktif 

mitra melalui diskusi, survei lapangan, dan komunikasi dengan tim pelaksana mendorong 

meningkatnya antusiasme, motivasi, serta komitmen masyarakat dalam mendukung 

implementasi budidaya Black Soldier Fly (BSF) (Purnamasari et al. 2025). Informasi yang 

diperoleh dari proses partisipatif tersebut menjadi dasar dalam penyusunan solusi dan strategi 

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan nyata mitra. Dengan demikian, teknologi 

budidaya BSF yang diperkenalkan tidak hanya menjawab permasalahan yang dihadapi 

masyarakat, tetapi juga lebih mudah diimplementasikan karena dikembangkan berdasarkan 

kondisi, potensi, dan kebutuhan lokal (Triadi et al. 2024). 

Meskipun demikian, pada tahap awal masih ditemukan beberapa peserta yang belum 

memahami konsep budidaya BSF dan manfaat maggot sebagai bahan baku pakan alternatif. 

Kondisi tersebut diatasi melalui diskusi interaktif dan penyampaian contoh penerapan 

budidaya BSF pada sektor peternakan sehingga peserta memperoleh gambaran mengenai 

manfaat ekonomi maupun lingkungan yang dapat diperoleh dari penerapan teknologi 

tersebut. 

Tabel 1. Hasil identifikasi permasalahan mitra pada tahap sosialisasi 

Permasalahan Kondisi Awal Rencana Solusi 

Ketergantungan pakan komersial Biaya pakan tinggi Pemanfaatan maggot BSF 

Limbah organik belum dimanfaatkan Menumpuk di sekitar pasar Biokonversi menggunakan 
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BSF 

Pengetahuan budidaya BSF masih 

rendah 

Belum pernah mendapat 

pelatihan 

Pelatihan dan pendampingan 

Belum tersedia SOP budidaya Manajemen belum terstandar Penyusunan SOP 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra melalui Pelatihan Budidaya Black 

Soldier Fly 

Setelah kegiatan sosialisasi, program dilanjutkan dengan pelatihan budidaya Black 

Soldier Fly (BSF) yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 

Kelompok Tani Harapan Jaya dalam memanfaatkan limbah organik sebagai bahan baku 

produksi maggot. Materi pelatihan meliputi pengenalan siklus hidup BSF, teknik pemilihan 

dan sortasi limbah organik, persiapan media budidaya, pemeliharaan larva, teknik panen dan 

pascapanen, pengolahan maggot menjadi tepung, formulasi pakan alternatif untuk ayam 

petelur, serta penyusunan standar operasional prosedur (SOP) budidaya. Pelatihan 

dilaksanakan menggunakan kombinasi metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik 

langsung sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memperoleh 

pengalaman dalam mengoperasikan setiap tahapan budidaya. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan budidaya BSF dan praktik pengolahan maggot 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

teknik budidaya BSF dan pemanfaatannya sebagai sumber protein alternatif untuk pakan 

ayam petelur. Peserta mulai mampu mengidentifikasi jenis limbah organik yang sesuai 

sebagai media biokonversi, memahami prosedur pemeliharaan larva, serta 

mempraktikkan teknik  panen dan pengolahan  magot sesuai tahapan yang telah diperagakan.  

Selain itu, peserta juga memperoleh pemahaman mengenai penyusunan formulasi pakan 

berbasis maggot dan pentingnya penerapan SOP untuk menjaga kualitas produksi secara 

berkelanjutan.  

Peningkatan kapasitas peserta tidak hanya terlihat dari aspek pengetahuan, tetapi 

juga dari meningkatnya keterampilan praktis selama sesi demonstrasi dan praktik lapangan. 

Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan pelatihan menunjukkan tingginya 

antusiasme masyarakat terhadap teknologi yang diperkenalkan. Pendekatan learning by 

doing yang diterapkan memungkinkan peserta memperoleh pengalaman secara langsung 
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sehingga proses transfer teknologi berlangsung lebih efektif dibandingkan penyampaian 

materi secara teoritis. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat 

yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran dan 

adopsi inovasi (Sukmawati et al. 2025). 

Untuk mengetahui efektivitas pelatihan, dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan peserta 

mengenai budidaya BSF, pengelolaan limbah organik, formulasi pakan, serta teknik panen 

dan pascapanen maggot. Secara rata-rata, nilai pengetahuan peserta meningkat dari 37,25 

pada saat pre-test menjadi 89,00 pada saat post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 

51,75 poin. Peningkatan terjadi pada seluruh aspek yang dinilai, yaitu pengetahuan 

budidaya BSF (39 menjadi 90), pengelolaan limbah organik (37 menjadi 89), formulasi 

pakan (35 menjadi 87), serta teknik panen dan pascapanen (38 menjadi 90). Menurut 

Saputra et al. (2025), peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 

memadukan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan. Hasil ini sejalan dengan 

berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik merupakan 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat karena peserta 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung sekaligus meningkatkan kepercayaan diri 

dalam mengadopsi teknologi baru. Meskipun demikian, beberapa peserta pada awal 

pelatihan masih mengalami kesulitan dalam membedakan tahapan perkembangan larva BSF 

dan menentukan waktu panen yang optimal. Kendala tersebut diatasi melalui pendampingan 

intensif selama sesi praktik, pemberian contoh secara langsung, serta diskusi interaktif 

sehingga seluruh peserta dapat memahami prosedur budidaya dengan lebih baik sebelum 

memasuki tahap implementasi teknologi. 

 
Gambar 3. Peningkatan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan Budidaya Black 

Soldier Fly (BSF) 

Produksi Maggot Black Soldier Fly Berbasis Limbah Organik 

Tahap implementasi teknologi difokuskan pada produksi maggot Black Soldier Fly 

(BSF) menggunakan limbah organik yang berasal dari pasar agro dan lingkungan sekitar 

Desa Batu Mila sebagai media biokonversi. Limbah organik yang telah melalui proses sortasi 

dimasukkan ke dalam wadah budidaya sebagai sumber nutrisi bagi larva BSF. Selama masa 

pemeliharaan, kondisi media dipertahankan pada kelembapan yang sesuai melalui 
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pengadukan dan penambahan limbah organik secara berkala sehingga pertumbuhan larva 

berlangsung optimal. 

Biokonversi limbah organik menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) merupakan 

salah satu pendekatan yang mampu menghasilkan biomassa berprotein tinggi sebagai sumber 

protein alternatif untuk pakan ternak sekaligus meningkatkan nilai tambah limbah organik 

melalui proses yang lebih berkelanjutan (Yuwono et al. 2022). Sejalan dengan konsep 

tersebut, hasil implementasi pada kegiatan ini menunjukkan bahwa unit budidaya BSF 

mampu menghasilkan rata-rata 7,5 kg maggot segar per hari atau setara dengan 1,5 kg tepung 

maggot per hari setelah melalui proses pengeringan dengan rendemen sekitar 20%. Produksi 

tersebut diperoleh melalui pemanfaatan sekitar 35-40 kg limbah organik per hari sebagai 

media biokonversi larva BSF. Selama masa budidaya selama 15 hari, unit produksi mampu 

mengolah sekitar 525-600 kg limbah organik, menghasilkan sekitar 112,5 kg maggot segar 

atau setara dengan 22,5 kg tepung maggot. Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknologi 

budidaya BSF mampu mengubah limbah organik menjadi produk bernilai ekonomi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan alternatif ayam petelur. 
Tabel 2. Hasil produksi maggot BSF selama satu siklus budidaya 

Parameter Hasil 

Lama budidaya 15 hari 

Produksi maggot segar ±7,5 kg/hari 

Produksi tepung maggot ±1,5 kg/hari 

Rendemen tepung maggot ±20% 

Limbah organik yang dikonversi ±35-40 kg/hari 

Total limbah organik selama satu siklus ±525-600 kg 

Total maggot segar selama satu siklus ±112,5 kg 

Total tepung maggot selama satu siklus ±22,5 kg 

Keberhasilan produksi maggot menunjukkan bahwa limbah organik yang sebelumnya 

belum termanfaatkan dapat dikonversi menjadi sumber protein alternatif yang bernilai 

ekonomi. Selain menghasilkan biomassa maggot, proses biokonversi juga berkontribusi 

dalam mengurangi akumulasi limbah organik di lingkungan sehingga mendukung penerapan 

konsep ekonomi sirkular pada sektor peternakan. Tepung maggot yang dihasilkan memiliki 

potensi untuk menggantikan sebagian penggunaan sumber protein konvensional dalam 

formulasi pakan ayam petelur sebagai sumber protein alternatif yang lebih berkelanjutan 

(Haqqi et al. 2024). 

Meskipun produksi tepung maggot yang dihasilkan masih sekitar 1,5 kg/hari atau 22,5 

kg per siklus produksi, hasil tersebut menunjukkan bahwa unit budidaya telah mampu 

menghasilkan sumber protein alternatif secara mandiri. Pada tahap ini produksi masih bersifat 

uji coba (pilot scale) sehingga belum ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pakan seluruh 

tujuh unit kandang ayam petelur milik mitra. Produksi tersebut lebih diarahkan sebagai bukti 

konsep (proof of concept) bahwa limbah organik lokal dapat dikonversi menjadi tepung 

maggot yang berpotensi menggantikan sebagian sumber protein dalam formulasi pakan. 

Seiring dengan peningkatan kapasitas budidaya melalui penambahan volume limbah organik 

dan jumlah unit produksi, kontribusi tepung maggot terhadap pemenuhan kebutuhan protein 

pakan serta efisiensi biaya produksi diproyeksikan akan semakin meningkat. 

Penguatan Manajemen Usaha dan Evaluasi Program 

Selain meningkatkan kemampuan teknis dalam budidaya Black Soldier Fly (BSF), 

program pengabdian ini juga berfokus pada penguatan kapasitas manajemen usaha Kelompok 

Tani Harapan Jaya. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan standar operasional 
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prosedur (SOP) budidaya maggot, pelatihan pembukuan sederhana, pencatatan produksi, 

serta penyusunan alur manajemen rantai pasok mulai dari pengumpulan limbah organik, 

proses budidaya, pengolahan maggot, hingga pemanfaatannya sebagai bahan baku pakan 

ayam petelur. Pendampingan dilakukan secara berkala agar seluruh anggota kelompok 

mampu menerapkan sistem manajemen usaha secara mandiri dan berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra telah memiliki format pencatatan produksi 

harian serta pembukuan sederhana untuk mencatat biaya operasional dan hasil produksi. 

Penerapan administrasi usaha tersebut memberikan kemudahan bagi kelompok dalam 

melakukan perencanaan produksi, pengendalian penggunaan bahan baku, serta evaluasi 

kinerja usaha secara berkala. Pendampingan yang dilakukan juga mendorong meningkatnya 

kapasitas kelompok dalam menerapkan pencatatan usaha yang lebih sistematis dan akuntabel 

(Nuraini et al. 2025). 
Tabel 3. Capaian penguatan manajemen usaha kelompok 

Indikator Sebelum Program Setelah Program 

SOP budidaya BSF Belum tersedia Tersusun dan diterapkan 

Pencatatan produksi Belum dilakukan Dilakukan secara rutin 

Pembukuan usaha Belum tersedia Tersedia dan digunakan 

Pembagian tugas kelompok Belum terstruktur Terstruktur sesuai fungsi 

Pemanfaatan limbah organik Belum optimal Terintegrasi dalam budidaya BSF 

Evaluasi program menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan yang 

mengombinasikan sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, dan pendampingan mampu 

meningkatkan kapasitas kelompok dalam menerapkan budidaya BSF. Peningkatan tersebut 

tidak hanya terlihat pada aspek pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga pada 

kemampuan kelompok dalam memanfaatkan limbah organik sebagai sumber daya yang 

bernilai ekonomi. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya diukur 

dari terbentuknya unit budidaya maggot, tetapi juga dari meningkatnya kapasitas kelompok 

sebagai modal awal bagi keberlanjutan program di masa mendatang (Condro et al. 2024). 

Selama pelaksanaan kegiatan, tantangan yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan 

pengalaman peserta dalam mengelola usaha budidaya BSF. Kendala tersebut diatasi melalui 

pendampingan intensif serta monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap setiap tahapan 

kegiatan. Pendekatan tersebut membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta sehingga teknologi budidaya BSF dapat diterapkan secara bertahap sesuai dengan 

kondisi kelompok (Rusdianto et al., 2025). 

        

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas mitra 

dalam mengelola limbah organik menjadi sumber protein alternatif melalui budidaya Black 

Soldier Fly (BSF) yang terintegrasi dengan manajemen rantai pasok pakan ayam petelur. 

Peningkatan kapasitas tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam budidaya BSF, pengelolaan limbah organik, formulasi pakan, serta teknik 

panen dan pascapanen maggot. Program juga berhasil mengintroduksi unit budidaya BSF 

yang mampu menghasilkan rata-rata 7,5 kg maggot segar atau sekitar 1,5 kg tepung maggot 

per hari dengan memanfaatkan 35-40 kg limbah organik per hari sebagai media biokonversi. 

Selain meningkatkan aspek teknis, kegiatan ini memperkuat kapasitas kelembagaan dan 

manajemen usaha melalui penyusunan standar operasional prosedur (SOP), sistem pencatatan 

produksi, dan pembukuan sederhana. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan mitra dalam mengadopsi teknologi budidaya BSF, tetapi juga 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id


 

 

Jurnal Pengabdian UNDIKMA:  
Jurnal  Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index 

Email: pengabdian@undikma.ac.id  

Vol. 7, No. 3 (Agustus 2026)  

E-ISSN : 2722-5097  

Pg   : 1015-1026 

 

                                                                                                  Copyright © 2026, The Author(s) 1024 
 

membangun fondasi pengembangan sistem pakan alternatif berbasis sumber daya lokal yang 

lebih mandiri, efisien, dan berkelanjutan. 

 

Saran  

Keberlanjutan program budidaya Black Soldier Fly (BSF) berbasis limbah organik 

perlu didukung melalui pendampingan yang berkesinambungan, terutama dalam aspek 

peningkatan kapasitas produksi, pengendalian kualitas produk, dan penguatan manajemen 

usaha kelompok. Kelompok Tani Harapan Jaya diharapkan dapat mempertahankan penerapan 

standar operasional prosedur (SOP), pencatatan produksi, serta pembukuan usaha sebagai 

dasar pengembangan unit budidaya yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

Pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan dapat mendukung pengembangan 

program melalui fasilitasi akses terhadap sumber limbah organik, penyediaan sarana 

produksi, serta pembinaan teknis dan kelembagaan. Dukungan tersebut diperlukan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi maggot sekaligus memperluas penerapan konsep ekonomi 

sirkular dalam pengelolaan limbah organik di tingkat masyarakat. 

Bagi tim pengabdi selanjutnya, model pemberdayaan yang diterapkan dalam kegiatan 

ini dapat direplikasi pada kelompok peternak maupun masyarakat lain yang memiliki 

karakteristik permasalahan serupa, khususnya di wilayah dengan ketersediaan limbah organik 

yang melimpah dan tingginya biaya pakan ternak. Tim pengabdi selanjutnya juga disarankan 

untuk mengembangkan program pada skala yang lebih besar melalui peningkatan kapasitas 

produksi maggot dan penguatan kemitraan dengan pengelola sumber limbah organik. Selain 

itu, evaluasi dampak ekonomi dan lingkungan dalam jangka panjang perlu dilakukan agar 

manfaat penerapan budidaya BSF terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, efisiensi 

biaya pakan, serta pengurangan timbulan limbah organik dapat diukur secara lebih 

komprehensif. 
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